BAB V
DISKUSI, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
HASIL-HASIL PENELITIAR

Isl bab terakhir ini terdiri atas (1) Diskusi
Hasil-hasil Penelitian, (2) Beberapa Kesimpulan, dan
(3) Implikasi Hasil-hasil Penelitian, baik teoretis
maupun praktis, Sesual dengan data yang disajikan pa-
da Bab IV, uralan bagilan pertama disusun dalam urute
an sebagai berikut,

Pertama,diskusl tentang kecenderungan-kecen-
derungan variabel yang diteliti, baik variabel pre-
diktor (kecuasli variabel kecerdasan) maupun variabel
respon, yakni prestasl belajar,

Kedua, diskusl tentang perbedaan-perbedaan an-
tara siswa-siswa Jurusan IPA dengan sliswa-siswa Jurus-
an IPS ditinjau darl kecerdasan, motif berprestasi,
sikap belajar dan kebiasaan belajarnya.

Ketiga, pembahasan tentang perbedaan-perbedaan
antara kelompok slswa berprestasi tinggi dengan ke-
lompok siswa berprestasi rendah dalam hal kecerdasan,
motif berprestasi, sikap belajar dan kebiasaan bela-

jarnya, baik di Jurusan IPA maupun di Jurusan IPS,
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Keempat, diskusi tentang sumbangan variabel
kecerdasan, motif berprestasi, sikap belajar dan
keblasaan belajar, balk masing-masing maupun kom-
binasinya, terhadap prestasi belajar, yang merupa-
kan tujuan utama penelitian ini,

1, Diskusi Hasil-hasil Penelitian

1.1 Kecenderungan Variabel-variabel
Yang Diteliti

Hasll-hasil studli ini memberikan gambaran,
bahwa motif berprestasi, sikap belajar dan kebia-
saanh belajar siswa~siswa Jurusan IPA dan Jurusan
IPS cenderung rendah, Namun demikian, analisis ko=
efigien regresi simpel dan multipel semua variabel
prediktor atas prestasi belajar pada umumnya posi-
tif dan signifikan, Ini berartl ketiga variabel
tersebut mempunyai hubungan langsung dan searah
dengan prestasi belajar, Dengan demikian, apablila
kadar motif berprestasi, sikap belajar dan kebia-
saan belajar para siswa meningkat, maka prestasi
belajarnya pun akan meningkat (Sudjana, 1982, h,
28).
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Gambaran di atas dapat memperkuat dugaan se-
mula, bahwa rendahnya prestasi belajar siswa-siswa
SMA khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya,
mungkin ada kaitannya dengan faktor-faktor yang ber-
asal dari para siswa sendiri, termasuk motif berpres-
tasi, sikap belajar dan kebiasaan belajarnya, Dengan
demikian hasll penelitian ini mengisyaratkan, bahwa
apabila guru dan petugas bimbingan mampu mempenga-
ruhi siswa dalam meningkatkan kualitas variabel-va~
riabsl tersebut, maka prestasi belajar mereka akan
meningkat pula, Dengan meningkatnya presfasi belajar,
maka kualitas pendidikan pun akan meningkat, _

Jika demikian halnyas, dapatkah rendahnya mo-
tif berprestasi, sikap belajar dan keblasaan belajar
para siswa itu dipandang sebagai sebagian penyebadb
(kausa} rendahnya kualitas pendidikan? Melihat ko
efisien korelasinya yang positifl dan pada umumnya
signifikan dengan prestasi belajar, seolah-oleh me-
mang demikian, Akan tetapi dalam hubungan ini Sudjana
menyatakan sebagai berikut:
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Meskipun koefisien korelasi, dengan perantara-
an koefisien determinasi, mensatakan persentase
variasi peubah yang satu dijelaskan oleh peubah
lain melalui regresinya, namun tid=ak perlu bahwa
peubah terakhir penyebab peubsh pertama. Hal ini
diperkuat oleh ketentuan bahwa fungsi daripada
koefisien korelasi adalah untuk menyatakan derge
Jat hubungan antara sejumlah peubah. Hanya jika
betul-betul ada petunjuk dan penunjang kuat di
luar korelasi, penafsiran gabunran antara korela-
si dengan penunjang ini, secara berhati~hati
mungkin bisa memberi kesan sebagal kausa kepada
peneliti (Sudjana, 1982, h, 30).

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka sam-
pal di sini penulis belum berani menyatakan, bahwa
rendahnya motif berprestasl, sikap belsjar dan kebia-
saan belajar para siswa itu merupakan penyebad ren-
dahnya kualitas pendidikan dewasa ini. Belum ditemu-
kan petunjuk-petunjuk lain yang kuat untuk menunjang-
nya. Lebih-lebih jika diingat, bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar itu demikian ba-
nyaknya, sedangkan penelitian ini terbatas pada ti-
ga faktor saja (faktor kecerdasan tidak dipersocalkan)
Namun demikian penulis berani menyatakan, bahwa ren-
dahnya kualitas pendidiken dewasa ini, dengan indika-
tor prestasi belajar, ada kaitannya dengan rendahnya
motif berprestasi, sikap belajar dan keblasaan bel-

a jar para siswa sendiri,

Dari hal-hal yang dikemukakan di atas dapat
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ditarik kesimpulan sebagal berikut:; Terdapat tanda-

tanda yang memperkuat dugaan, bahwa rendahnya kugli-
tas pendidikan ada kaitannya dengan rendahnya kuali-
tas faktor-faktor dalam diri siswa sendiri, antara

lain motif berprestasi, sikap belajar dan kebiasaan
bela jarnya., Namun demikian rendahnya kualitas keti-
ga faktor tersebut belum dapat dipandang sebagai pe-

nyebab rendahnya kualitas pendidikan dewasa ini.

1,2 Perbedaan-perbedaan antara Jurusan IPA

dengan Jurusan IPS

Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata ter-
nyata, bahwa para siswa Jurusan IPA lebih tinggi da-

ripada para siswa Jurusan IPS dalam hal kecerdasan-

nya. Perbedaannya sangat signifikan, Akan tetapi da-

lam motif berprestasi dan sikap belajarnya, siswa-

siswa Jurusan IPS lebih unggul déripada slswa-siswa
Jurusan IPA, Ferbedaannya Jjuga sangat signifikan,
Dalam hal kebiasaan belajarnya, sampal taraf signifi-
kansi 0,10 (batas toleransi) tidak terdapat perbeda-
an nyata antafa siswa-siswa kedua jurusan tersebut

(Tabel 1h)¢

Adanya perbedaan nyata antara siswa-siswa
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Jurusan JPA dengan siswa-siswa Jurusan IPS dalam mo-
tif berprestasl dan sikap belajarnya, menarik untuk
dibahas lebih lanjut., Pertama diperoleh kesan, bahwa
dilihat secara kelompok sliswa-siswa yang tingkat ke-
cerdasannya tinggl (siswa IPA) cenderung memiliki
motif berprestasi rendah, Sebaliknya, siswa yang ku=-
rang cerdas (siswa IPS) cenderung memiliki motif
berprestasi lebih tinggi. Kedua, melihat sikap bel=-
ajarnya yang rendah, maks pada usumnya siswa-siswa
Jurusan IPA agaknya kurang berminat terhadap hal-hal
yang dipelajarinya di sekolah., Andaikata dugaan ini
benar, mungkin dapat ditafsirkan sebagai berikut,

Motif berprestasl siswa-siawa IPS mungkin le-
bih berkembang karens suasana lingkungan SMA sendiri,
Sekurang-kurangnya selama tiga tahun, mereka setlap
hari berhadapan dengan siswa-siswa Jurusan IPA yang
mendapat penghargaan dan penilaian leblh ginggl,
baik darl masyarakat maupun dari kalangan para siswa
gendiri, Sebagei manusia, secara sadar atau tidask,
adalah wajar bila mereka ingin mempertahankan harga
dirinya. Untuk ini, antara lain, prestasi belajar
mereka harue baik,
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Prestasi yang baik ini tidak dapat mereka capai hanya
dengan mengandalkan kecerdasannya, karena dalam segi
ini mereka relatif rendah dibandingkan dengan siswa
Jurusan IPA, Jadl mereka harus mengimbanginya dengan
belajar lebih giat, yang berartl diperlukan motif ber=-
prestasl yang leblh tinggi,

Sebaliknya, bagi para siswa Jurusan IPA pada
urumnya, suasana sekolah tersebut tidak mengandung
tantangan untuk pengembangan motif berprestasinya,
Mereka adalah siswa '"kelas satu", jadi tidak memilikil
saingan, Sementara itu, mungkin murid-murid yang
cerdas terpengaruh cleh plkiran yang salah, bahwa
belajar itu cukﬁp dengan mengandalkan kecerdasan
saja dan tak perlu dibarengi dengan usaha keras., Me-
reka mungkin kurang menyadari, bahwa keberhasilan
belajar di sekolah yang lebih tinggl harus dibarengi
cara-cara belajar yang sistematis serta usaha lebih
giat, Perlu dicatat, bahwa kesan di atas timbul ber-
dasarkan tinjauan secara kelompok, karena secara in-
dividual, siswa IPA pun banysk yang tingkat kecerdas-
annya rendah dan banyak pula yang memiliki motif ber-
prestasi tinggi. Demikian pula halnya siswa-giswa IPS.
Di antara mereka banyak yang memiliki kecerdasan ting-
gl dan banyak pula yang memiliki motif berprestasi
rendah,
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Tentang sikaf bela jar siswa-siswa IPA yang

rendah, mungkin sebab-sebabnya dapat ditelusuri darl
awal penjurusan. Untuk masuk Jurusan IPA para siswa
sekurang-kurangnya harus mendapatkan nilai 6 (enam)
dalam pelajaran Bidang Studi IPA., Dengan kriterium
yang relatif rendah ini akan banyak siswa yang da-
pat masuk Jurusan ini. Mungkin sekali di antara me-
reka tidak berminat terhadap Bidang Studi IPA. Tapl
oleh karena pengaruh orang tua, ajakan teman atau
karena harga diri, mereka terseret masuk Jurusan
IPA. Lama kelamaan mereka merasakan, bahwa hal-hal
yang dipelajarinya itu tidak menarik, Bidang studi
tersebut akan lebih tidak menarik lagi bagi mereka,
apablla kemudian mereka mendapatkan nilai-nilai
yang kurang baik. Jadi masalahnya berkaitan dengan

masalah seleksi dalam penjurusan,

1.3 Perbedaan antara Kelompok Prestasi
Tinggl dengan Kelompok Prestasi
Rendah
Hagil-hasil penelitian menunjukksn, bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara kelompok sle-
wa berprestasi tinggi dengan kelompok siswa berpres-
tasi rendah, Hal ini berlaku balk di Jurusan IPA mau-
pun di Jurusan IPS, Iri berarti, bahwa para slswa

yang berprestasi tinggli cenderung memiliki kecerdasan,
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motif berprestasi, slkap belajar dan keblasaan bel-
ajar yang tinggi pula, Sebaliknya, siswa yang ber-
prestasi rendah, cenderung rendah pula dalam keempat
variabel tersebut,

- Hal-hal yang digambarkan di atas sejalan de-
ngan asumsi semula bahwa, di samping kecerdasan, ti-
ga variabel nonintelsktual yang diteliti dalam studi
ini cukup menunjang keberhasilan belajar para siswa,
Hal ini lebih memperkuat lagi dugaan, bahwa rendah-
nya prestasi bela jar para siswa khususnya dan kuali-
tas pendidikan pada umumnya, mempunyai kaitan erat
dengan kondisi~kondisi individual para sliswa sendiri,
antara lain motif berprestasi, sikap belajar dan ke-

biasaan belajarnya,

1,4 Sumbangan Variabel Prediktor
Terhadap Variabel Respon

Dalam bagian ini dibahas kontribusi variabel
prediktor, baik kombinasi-kombinasinya maupun masing-
masing, terhadap variabel respon, yakni prestasl bel-
ajar Bidang Studi IPA dan IPS, Pembahasannya dimulai
dengan sumbangan variabel-variabel tersebut terhadap
prestasi total., Kemudian dilanjutkan dengan sumbangan
terhadap prestasi masing-masing mata pelajaran, D1
sini akan tampak, bahwa dalam setiap kombinasi akan
dapat diidentifikasi variabel yang sumbangannya paling

besar. Sementara itu variabel yang memberi sumbangan
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paling kecil akan hilang dalam kombinasi-kombinasi
berikutnya,

l1,4,1 Sumbangan Variabel Prediktor
Terhadap Prestasi Total IPA

Seperti tampak pada.Bagan 6 Bab IV, koefislen
determinasi kombinasl empat variabel terhadap pres=-
tasi total IPA adalah 00,1225, Jadi sumbangannya sebe-
sar 12,2%%. Dalam kombinasi ini variabel keblasaan
belajar (KB) dan kecerdasan (K) memberikan sumbangan
sebesar 3,77% dan 3,04%, sedangkan sikap belajar (SB)
dan motif berprestasi (MB) sumbangannya hanya 0,79%
dan 0,18%., Ternyata, bahwa variabel KB merupakan yang
paling besar sumbangannya dalam kombinasi ini, sedang-
kan variabel yang paling kecil sumbangannya adalah MB,

Kombinasi tiga variabel yang memberi sumbangan
terbesar adalah kombinasi KB, K dan SB, yakni 12,13%.
Dalam hal ini sumbangan terbesar diberikan oleh KB
sebesar 4,04%, disusul oleh K sebesar 3,04%.

Kombinasi KB dan K merupakan kombinasi dua va-
riabel yang terbesar sumbangannya terhadap prestasi
total IPA, yaitu 11,37%, Sumbangan terbesar diberi-
kan oleh KB sebesar 7,47% dan sumbangan K hanya 3,04%.,

Hal-hal yang digambarkan di atas memberikan pe-

tunjuk, bahwa dalam setiap kombinasi variabel KB
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paling besar sumbangannya terhadap prestasi total Bi-
dang Studi IPA. Hal ini cukup menarik untuk didiskusi-
kan lebih lanjut, Selama ini terdapat anggapan yang
sudah kuat melekat, baik di kalangan masyarakat mau-
pun di kalangan para pendidik, bahwa Bidang Studi
IPA memerlukan kemampuan intelektual yang tinggi, Ta-
Pl penelitian ini menemukan hal Yang berlainan, yaitu
faktor nonintelektuallah (kebizsaan belajar) yang pa-
ling menentukan wrestasi belu jar s.swa Jurusan IPA,
"Keganjilan" ini mungkin disebabkan oleh beberapa hal,
Pertama, mungkin disebabkan oleh proses bela jur-meng-
@ jar di Jurusan IPA belum m~manfaatkan sepenuhnya
faktor kecerdasan para siswa, Kemungkinan kedua ada-
lah sifat ®es dalam ujian-ujian &au ulangan yang mene-
kankan pada hafalan dan tidak mnekankan mda pemecahan
masalah, Sangat disesalkan, bahwa tatkala penelitian
ini dilakukan, tidak sempat dihimpun bentuk-bentuk
tes yang digunakan guru-guru dalam ujian akhir semes-
ter stau ulangan sehari-hari, Kemungltinan ketiga ada-
lai kemurnian pekerjaan siswa dalam ulangan patut di-
ragukan, Yang dimaksud adalal, apakah ulangan terse-
but cukup terjamin dari kemungkinan para siswa wmtuk

- meniru (nyontek) hasil peker jaan orang lain? Dalam
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kelas yang cukup besar (rata-rata 50 orang), kemung-
kinan-kemungkinan seperti itu sulit untuk dihindarkan.
Kemungkinan keempat adalah, bahwa kebiasaan-keblasaan
belajar yang baik memang diperlukén untuk setiap bi-
. dang studi, termasuk bidang studi IPA, Lebih-lebih
pada tingkatan sekolah atau kelas yang lebih tinggi,
di mana bahan yang harus dikuasal demikian banyaknya,
sehingga diperlukan cara-cara belajar yang sistematis,
baik dalam pengaturan waktu belajar, cara-cara membaca,
cara menyusun laporan dan menger jakan tugas-tugas, ca-
ra mencatat bahan yang diajarkan, cara-cara menger ja=-
kan soal-soal ujian/ulangan dan sebagainya,

Yang juga menarik untuk dibicarakan dalam ba-
gian ini ialah kecilnya angka-angka kontribusi yang
diberikan oleh tiap variabel maupun kombinasinya ter-
hadap prestasi belajar IPA. Angka-angka tersebut ada-
lah kecil bila dibandingkan dengan hasil-hasll peneli-
tian terdahulu, terutama di luar negeri, Seperti di-
gambarkan pada Bab II, variabel kecerdasan saja pada
umumnya berkorelasi sebesar 0,50 dengan prestasi bel-
ajar, sekalipun seringkali tidak jelas bidang studi
atau mata pelajarannya, Gejala ini mungkin disebabkan

oleh hal-hal sebagail berikut,



187

Pertama, sekalipun tingkat kecerdasan sampel
tergolong tinggi, tapi karena tiga variabel lainnya,
yakni motif berprestasi, sikap belajar dan kebiasaan
belajar, tergolong rendah (Tabel 12), maka pengaruh
variabel yang tinggi itu terganggu oleh variabel
yang rendah,

Kedua, mungkin karena rentangan (range) skor
prestasi belajar terlampau sempit, Bila rentangan
skor bergerak antara 1 - 100, mungkin akan diperoleh
angka korelasi yang lebih tinggi. Inilah salah satu
kemungkinan kelemahan penelitian dengan menggunakan
angka-angka raport, karena guru-guru tidak akan mau
mencantumkan angka-angka yang sangat rendah dalam ra-
port para siswanya. Namun demikian perlu diadakan pe~
nelitian bandingan untuk membuktikan hal ini.

Ketiga, mungkin karena sampel yang disertakan
adalah siswa-siswa yang tergolong cerdas sehingga
rentangan skor kecerdasan pun tidak cukup luas. PDalam
keadaan seperti ini koefisien korelasi kecerdasan de-
ngan prestasi belajar cenderung kecil, seperti dike-
mukakan oleh Lavin dalam Bab II, di mana koefisien
korelasi antara kecerdasan dengan prestasi belajar ha-
nya sebesar 0,34 pada siswa pria dan 0,39 pada siswa

wanita.
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Sekalipun koefisien-koefisien korelasi yang di-
hasilkan dalam penelitian ini kecil, tidaklah berarti
bahwa derajat hubungan antara keempat variabel predik-
tor dengan prestasi belajar dapat dikatakan rendah,
Yang penting adalah keberartian (signifikan atau ti-
daknya) koefisien-koefisien korelasi itu (Sudjana,1982,
h., 29). Pada Tabel 17, 18 dan 19 tampak bahwa pada
urumnya semua variabel berkorelasi positif dan signi-
fikan dengan prestasi belajar IPA, Ini berarti keempat
variabel tersebut mempunyai hubungan yang erat dan se-
arah dengan prestasi belajar, Oleh karena itu sumbang-

annya tidak dapat diabaikan.

l.4.2 Sumbangan Variabel Prediktor terhadap
Prestasi Total Bidang Studi IPS

Kombinasi empat variabel prediktor, yaitu K, MB,
SB dan KB, berkorelasi sebesar 0,50 déngan prestasi
total Bidang Studi IPS, Koefisien determinasinya sebe-
sar 0,25, Dengan demikian sumbangan kombinasi keempat
variabel tersebut terhadap prestasi total IPS sebesar
2%, Dalam kombinasi ini sumbangan terbesar diberikan

oleh variabel K, yaitu sebesar 7,80%. Selanjutnya MB
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memberi sumbangan sebesar 4,22%, SB sebesar 3,90% dan
KB sebesar 1,56%.

Kombinasi tiga variabel yang memberi sumbangan
terbesar terhadap prestasi total IPS adalah kombinasi
K, SB dan MB, yaitu sebesar 24,20%. Di antara tiga va-
riabel tersebut, K memberikan sumbangan paling besar,
yakni 8,14%, Kemudian SB sumbangannya sebesar 7,74%
dan MB sebesar 4,64%,

Kombinasi dua variabel yang memberi sumbangan
terbesar terhadap prestasi total IPS adalah kombinasi
K dan SB (20,51%). Dalam kombinasi ini SB memberikan
sumbangan terbesar, yakni 10,10%, sedikit lebih ting-
gi dari sumbangan K {(9,42%). |

Beberapa hal yang dikemukakan di atas menarik
untuk dibahas lebih lanjut.Pertama, dalam setiap kom-
binasi, variabel K dan SB selalu terlibat, sehingga
dapat ditafsirkan bahwa kedua variabel ini adalah
yang paling menentukan dalam keberhasilan para siswa
IPS dalam belajarnya. Kedua, apabila dilihat sumbang-
an masing-masing variabel dapat ditafsirkan, bahwa
di Jurusan IPS setiap variabel telah cukup berperan
dalam proses belajar-mengajar. Dikatakan demikian oleh

karena sumbangan tiap-tiap variabel tersebut terhadap
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prestasi total IPS dapat diidentifikasl secara nyata
dan relatif tinggi bila dibandingkan dengan sumbange
an terhadap prestasi total IPA, Tentu saja hal ini
tidak lepas darli kondisi-kondisi jurusan masing-ma-
sing, Ketiga, variabel yang paling tampak pengaruhe
nya terhadap prestasi total IPS, terutama dalam kom-—
binasi dua variabel, adalah variabel SB (sikap bela-
jar). Dapatkah hal ini ditafsirkan, bahwa siswa-sis-
wa IPS telah memilih jurusannya sesuai dengan minat-
nya? Tampaknya memang demikian, oleh karena seseorang
dikatakan berminat terhadap sesuatu obyek apabila ia
menarubh gikap yang positif terhadap obyek tersebut
(Blair, et al, 1962, h, 215). Keempat,yang menarik
adalah perbandingan antara variabel KB dengan varisz-
bel MB, Terhadap prestasi belajar IPA variabel KB
terlibat dalam hawpir getiap kombinasi, Bahkan sum-
bangannya banyak mengungguli variabel K, sedangkan
variabel MB bampir-hampir tidak tampak sumbangannya.
Tapl terbadap prestasi belajar IPS sumbangan variabel
MB cukup besar, dan variabel KB sebaliknya. Gejala
ini mengandung isyarat, bahwa proses belajar-mengajar
di Jurusan IPA bersifat rutin, tidak menantangkan ini
tidak menguntungkan untuk berkembangnya motif berpres=-
tasi, Penguasaan materi pelajaran di jurusan IPA ba=
nyak membutubkan kebiasaan belajar. Sebaliknya di Ju~
rusen IPS, materi pelajaran yang disajikan guru
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tampaknya cukup memberi tantangan kepada para siswa,
sehingga motif berprestasi tampak pengaruhnya terha-
dap prestasi belajar.

l.4,3 Sumbangan Variabel Prediktor Terhadap
'Masing-masing Matapelajran Bidang Studl

IPA

Kombinasi empat variabel prediktor, yaitu K,
MB, SB dan KB, berkorelasi positif dan signifikan
dengan prestasi belajar Fisika (R = 0,2737). Jadi
sumbangannya sekitar 7,49%. Dalam hal ini variabel K
memberikan sumbangan paling besar (3,41%), sedangkan
sumbangan variabel-variabel KB sebesar 1,44%, SB O,54%
dan MB sebesar 0,1 %, Hal inl memberikan gambaran,
bahwa dalam proses belajar-mengajar Fisika hanya ke-
cerdasanlah yang besar peranannya, sedangkan varlabel
nonintelektual peranannya masih sangat kecll,

Kombinasi tiga vaeriabel yang paling besar sum-
bangannya terhadap prestasi belajer Fisika adalah kom-
binasi K, SB dan KB, yaitu ?7,32% (R = 0,2705). Dalam
hal ini pun kecerdasan merupakan variabel yang paling
besar sumbangannya (3,41 %).

Adapun kombinasi dua variabel, yang paling be-
sar sumbangannya terhadap prestasi belajar Fislka
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adalah kombinasi X dengan KB (R = 0,2623),Sumbangan
masing-masing adalah: K sebesar 3,41% dan KB sebesar
2,77%. Dengan demikian kedua variabel tersebut dapat
dipandang sebagal variabel yang paling berperanan
dalam proses belajar-mengajar mata pelajaran Fisika,

Kombinasi K, MB, SB dan KB (empat variabel)
berkorelasi positif dan signifikan dengan mata pela-
jaran Kimia (R = 0,2941). Jadi sumbangannya sebesar
8,65% sedikit lebih tinggi (1,16%) daripada sum~
pangan yang diberikan terhadap prestasi Fisika, Da-
lam bal ini terdapat keganjilan, ditinjau dari pola
pikir/image tradisional, yaitu bahwa yang paling be-
gar sumbangannya di sini adalah KB (2,91%) dan bukan
K (hanya 1,84%). Variabel lainnya, yaitu SB sumbang-
annya sebesar 0,33% dan MB 0,20%.

Kombinasi tiga variabel yang paling besar sum-
bangannya terhadap prestasi belajar Kimia adalah kom-
binasi K, SB dan KB yakni sevesar 8,47%. Dalam bal
ini KB tetap merupakan variabel yang paling besar
sumbangannya (3,25%)., Adapun kecerdasan memberikan
supbangan sebesar 1,83% dan sikap belajar sebesar
0,3%.

Kombinasi dua variabel yang paling besar sum-
bangannya terhadap prestasi bélajar Kimia ini di-

berikan oleh kombinasi kecerdasan dan kebiasaan belajar,
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yaitu 8,11 % (R = 0,2847). Di sini KB memberikan sum-
bangan lebih besar lagi (5,55 %) dibandingkan dengaﬁ
K, yang hanya memberi sumbangan sebesar 1,84%, Hal
ini dapat ditafsirkan, bahwa soal-soal ulangan pela-
jaran Kimia yang diberikan guru lebih banyak mengung-
kapkan pengetahuan yang diperoleh melalui kebiasaan
belajar,

Terhadap prestasi belajar Blologi sumbangan
kombinasl empat variabel tidak dapat diidentifikasi,
karena sumbangan variabel MB tidak dapat dihitung.

Kombinasi K, SB dan KB merupakan kombinasi ti-
ga variabel yang memberi sumbangan paling besar terw
hadap prestasi belajar Biologi, yakni 6,15 % (R =
0,2480). Dalam kombinasi ini sumbangan terbesar di-
berikan oleh variabel K sebesar 2,01 %,

Dalam kombinasi dua variabel ternyata kombi-
nasi K dan KB yang memberi sumbangan paling besar
terhadap prestasi belajar Biologi, yakni sebesar 5,94%.
Dalam kombinasl ini variabel KB memberi sumbangsn
yang paling besar, yaitu 3,29%,

Data-data di atas memberikan petunjuk, bahwa
dalam setiap kombinasi variabel KB selalu terlibat
dan memberikan sumbangan terbesar, kecuali terhadap

prestasi belajar Fislka, di mana sumbangan terbesar
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diberikan oleh variabel K, Dua variabel yang besar
sumbangannya terhadap prestasi belajar mata-mata pel-
ajaran IPA adalah KB dan K, Ini berartl, pengetahuan
siswa-siswa IPA dalam mata-mata pelajaran Fisika,
Kimia dan Biologi, lebih banyak diperoleh melalui ke-
biasaan belajar dan kecerdasannya, sedangkan motif
berprestasi dan sikap belajarnya belum banyak mendu-
kung hasil-hasil belajar mereka, Sekalipun demikian,
oleh karena sumbangannya signifikan, kedua variabel
ini perlu diperhatikan dalam proses belajar-mengajar

mata-mata pelajaran IPA,

1.4.4 Sumbangan Variabel Prediktor Terhadap Masing-
Masing Mata Pelajaran Bidang Studi IPS

Kombinasi empat variabel, yaitu K, MB, SB dan
KB memberi sumbangan terhadap prestasi Tata Buku/Hi-
tung Dagang sebesar 18,95%% (R = 0,4354), Sumbangan
terbesar diberikan oleh K (6,64%), kemudian KB se-
besar 2,62%, MB 1,65% dan SB 1,4%%, Seperti halnya
terhadap prestasi total IPS, tiap variabel noninte-
lektual sumbangannya signlifikan terhadap prestasi

tiap mata pelajaran,
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Kombinasi tiga variabel yang paling besar
gumbangannya terhadap mata pelajaran Tata Buku/Hi-
tung Dagang adalah kombinasi K, MB dan KB, yaitu
sebesar 17,78% (R = 0,4216). Dalam bhal ini variabel
K merupakan yang paling besar sumbangannya, yaitu
7,06% dan KB sebesar 5,67%, sedangkan MB sumbangan-
nya sebesar 2,12%,

Kombinasi dua variabel yang sumbangannya ter-
besar terhadap prestasi pelajaran Tata Buku/Hitung
Dagang adalah kombinasi K dengan KB yaitu sebesar
16% (R = 0,40), di mana K sumbangannya sebesar 8,07%
dan KB sebesar 6,94%,

Terhadap prestasi belajar Ekonomi/Koperasi
kombinasl K, MB, SB dan KB memberi sumbangan sebesar
13,11% (R = 0,3620). Sumbangan terbesar diberikan
oleh K (3,44%), kemudian SB sebesar 2,01%, MB sebe-
sar 1,94% dan KB 0,59%. D1 sini terjadi hal yang
berlainan, yakni sumbangan SB lebih besar darlpada
sumbangan KB dan MB, Hal ini menunjukkan, bahwa si~
kap siswa-siswa IPS 'terhadap pelajaran Ekonomi/Ko-
perasi lebih baik bila dibandingkan dengan sikap me-~
reka terhadap Tata Buku/Hitung Dagang.
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Kombinasi tiga variabel yang memberikan sum-
bangan terbesar kepada pelajaran Ekonomi/Koperasi
adalah kombinasi kecerdasan, motif berprestasi dan
sikap belajar, yaitu sebesar 12,9% (R = 0,3549), di
mana susbangan paling besar diberikan oleh SB (3,87%)
mengatasi sumbangan K (3,62%) dan MB (2,14%), Di si-
ni pampak sumbangan slkap belajar leblh besar lagi
daripada dalam kombinasi empat variabel,

Kombingsi dua variabel yang memberikan sum-
bangan terbesar terhadap prestasi mats pelajaran Eko-
noml/Koperasi adalah kombinasi K dan SB, yaitu sebe-
sar 10,68% (R = 0,3268), di mana sumbangan paling be~
sar diberikan oleh SB, yaitu sebesar 5,19% dan K se-
besar 4,35, Dengan demikian sikap belajar dan ke-
cerdasan merupakan dua variabel yang paling menentu-
kan prestasi belajar para siswa Jurusan IPS dalam
mata pelajaran Ekonomi/Koperasi,

Dalam kombinasi empat variasbel, sumbangan ke-
blasaan belajar terhadap prestasi Geografi sedemikian
kecilnya, sehingga tidak dapat diperhitungkan, Kombi-
nasl tiga variabel, K, MB dan SB memberikan sumbangan
terhadap prestasi Geografl sebesar 11,49% (R=0,3390),
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Sumbangan terbesar diberikan oleh MB (3,57 %), ke-
mudian menyusun SB memberikan sumbangan 3,11 % dan
K sumbangannya sebesar 1,92%).

Dalam kombinasi dua variabel, yang paling
besar sumbangannya terhadap prestasi pelajaran Geo-
grafi adalah MB dan SB, yaitu sebesar 9,76 % (R =
0,3124), di mana MB memberi sumbangan paling besar,
yaitu 4,27%, dan SB sebesar 3,73%. Dengan demikian,
kedua variabel ini merupakan yang paling besar sume
bangannya terhadap prestasi pelajaran Geografi,
Tanpa mengontrol variabel lainnya, sumbangan terbesar
terhadap prestasi belajar Geografi diberikan oleh
variabel MB, yaitu sebesar 6,27% (r = 0,2503).,

Berhubungan dengan mata pelajaran Geografi
ini ter jadi beberapa kelainan., (1) Motif berpresta-
si dan sikap belajar sangat menonjol peranannya.
(2) Variabel kecerdasan dan kebiasaan belajar, yang
pada pslajaran-pelajaran lain cukup besar sumbang-
annya, terutama di Jurusan IPA, terhadap prestasi
Geografi ini justeru sangat kecil, bahkan kebiasaan
belajar seolah-olah sama sekali tidak memberikan sum-

bangan. (3) Motif berprestasi yang dalam mata-mata
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pelajaran lain, terutama di Jurusan IPA, sangat kew
cil peranannyas, di sini Jjusteru merupakan variabel
yang paling menentukan, Terhadap gejala-gejala ini
dapat diberikan tafsiran bermacam-macam. (1) Proses
bela jar-menga jar mata pelajaran Geografi mungkin be-
lum cukup merangsang untuk berfungsinya kecerdasan,
(2) Untuk menguasai dan memahami bahan~bahan pela-
jaran Geografi dituntut banyak hapalan/ingatan, se-
hingga menuntut motivasi yang tinggi. (3) Untuk me-
nguasal materi pelajaran Geografi, mungkin diperlu-

kan cara-cara belajar khusus,

l.4,5 Sumbangan Variabel Prediktor terhadap
Variabel Respon Pada Kelompok Prestasi
Tinggl dan Rendah

Sepertl telah dikatakan dalam Bab IV, sumbang-
an-sutmbangan variabel prediktor terhadap variabel
respon di Jurusan IPA hanya dapat diidentifikasi pa-
da kelompok prestasi tinggi. Pada kelompok prestasi
rendah sumbangan~sumbangan tersebut tidak dapat di-
identifikasi, mungkin karena terlalu kecil, sehingga
dapat diabaikan,
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Pada kelompok prestasi tinggi, kombinasi em-
pat variabel memberi sumbangan terhadap prestasi to-
tal IPA sebesar 11,3%%, Seperti halnya pada sampel
keseluruhan, pada kelompok ini pun variabel KB me-
rupakan yang terbesar sumbangannya, yakni 5,32% (pa-
da sampel keseluruhan 3,77%). Kemudian sumbangan K
sebesar 4,82%, MB 0,45% dan SB 0,46%, Demikian pula
halnya dalam kombinasl tiga dan dua variabel, Dalam
kombinasi tiga variabel, yang terdiri atas K, SB dan
KB (sumbangannya sebesar 10,95%), sumbangan KB sebe-
sar 6,006%, kemudian K sebesar 4,69 dan SB sebesar
0,38%, Dalam kombinasi dua variabel, yang terdiri
atas KB dan K (sumbangannya sebesar 0,60%), variabel
KB memberi sumbangan 5,99% dan K 4,62%.,

Darl data-data di atas dapat ditarik kesimpul-
an, bahwa pada kelompok IPA prestasi tinggi, dalam
senua kombinasi, variabel KB adalah variabel yang
memberi sumbangan terbesar terhadap prestasi belajar
IPA, kemudian m;nyusul variabel K, Adapun MB dan SB,
sekallpun sumbangannya dalam bentuk persentase ter-
nyata kecil, tapl karena sumbangan tersebut signifi-
kan, kedua variabel ini pun tidak dapat diabaikan
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dalam kaltannya dengan usaha untuk menperoleh hasil
belajar yang baik, Data-data ini pun sekali lagi
memberl petunjuk, bahwa bahan-bahan yYang dia jarkan
di SMA Jurusan IPA belum memberikan kegempatan untuk
berfungsinya kecerdasan serta berkembangnya motif
berprestasi dan sikap belajar para siswanya secara
menadai, Prestasi belajar mereka lebih banyak diten-

tukan oleh kebiasaan belajarnya, di mana variabel
inl pun diukur dari kriteria ideal masgih tergolong
rendah (Tabel 12),

Adapun di Jurusan IPS gambarannya hampir sama
dengan apa yang terjadi di Jurusan IPA, yakni varia-
bel KB tetap merupakan variabel yang paling menentu-~
kan prestasi belajar para siswa. Hal ini menarik un-
tuk dibicarakan, oleh karena ada hal-hal Yang berbeda
dengan apa yang terjadi pada sampel keseluruhan,

Pada kelompok prestasi tinggi, dalam kombina-
81 empat variabel, KB memberi sumbangan terbesar,
yakni 3,09% dari 8,69% sumbangan keseluruhan, Dalam
hal ini sumbangan K 2,23%, MB 0,52% dan SB 0,20%,
Pada kelompok rendah, sumbangan kombinasi empat va~-

riabel tidak dapat diidentifikasi,
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Dalam kombinasi tiga variabel pada kelompok
tinggi, sumbangan KB sebesar 4,l4% dari §,51% sum-
bangannya bersama K dan SB, Dalam hal inl sumbangan
K sebesar 2,29 dan SB 0,52%. Pada kelompok rendsh,
di mana sumbangan ketiga variabel tersebut adalah
1,75%, sebesar 0,41% adalah sumbangan KB, sedangkan
K sumbangannya hanya 0,14% dan SB 0,38%,

Dalam kombinasi dua variabel pada kelompok
tinggli, sumbangan KB adalah 4,28% dari 8,03% sumbang-
annya bersama K, Dalam bhal ini sumbangan K sebesar
2,28%, Pada kelompok rendah, SB dan KB sumbangannya
sebesar 1,66%, di mana sumbangan SB sebesar 0,43%
dan KB 0,42%,

Bila dilihat kembali Tabel 17, di mana tampak
sumbangan variabel prediktor terhadap prestasi total
IPS pada keseluruhan sampel (960 orang), terdapat
perbedaan dalam besarnya sumbangan yang diberilkan
oleh masing-masing variabel pada kelompok prestasi
tinggli dan rendah, terhadap prestasi belajar yang
sama (IPS total), (1) Pada sampel keseluruhan, da=-
lam kombinasi empat, variabel yang memberi sumbang-
an terbesar adalah K dan yang terkecil sumbangannya

adalah KB, Pada kelompok prestasi tinggi justeru
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variabel KB yang paling besar sumbangannya., (2) Masih
dalam kombinasi empat pada sampel keseluruhan, MB
dan.SB memberi sumbangan lebih besar daripada KB,
Pada kelompok prestasi tinggi, kedua variabel ini
adalah yang paling kecil sumbangannya, jauh di bawah
KB, (3) Dalam kombinasi tige variabel dan dua varia-
bel pada sampel keseluruhan, KB tidak termasuk da-
lam kedua kombinasi ini, Pada kelompok prestasi
tinggi justeru variabel KB yang sumbangannya paling
besar, baik dalam kombinasi tiga (bersama K dan SB)
maupun dalam kombinasi dua (bersama K). Dengan kata-
kata lain dapat dinyatakan, bahwa pada sampel kese-
luruhan Jurusan IPS, variabel KB adalah yang paling
kecll sumbangannya terhadap prestasi total 1IPS, jauh
di bawab K, MB dan SB, Pada kelompok prestasl ting-
gl ter jadl sebaliknya, variabel KB lah yang paling
besar sumbangannya dalam setiap kombinasi, melebihi
K, MB dan SB, Dengan demikian, pada kelompok presta-
si tinggi Jurusan IPA dan IPS serta pada kelompok
sampel keseluruhan Jurusan IPA, peranan variabel KB
adalah sejalan, Artinya, variabel ini memberikan
gumbangan yang paling begar terhadap prestasi bela-
jar total pada ketiga kelompok tersebut,
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Hal-hal yang digambarkan di atas tampak, bah-
wa pada kelompok prestasi tinggi, yang terdiri atas
siswa-slswa yang cerdas, pengaruh motif berprestasi
terhadap prestasi belajar kurang sekali. Gejala inil
mungkin sekali berkaitan dengan suasana sekolah di
Indonesia yang menganut sistem klasikal, di samping
struktur penjurusannya seperti dijelaskan di muka,.
Dalam sistem klasikal, bahan-bahan pelajaran yang di-
sa jikan guru disesuaikan dengan kemampuan fata-rata
siswa., Ditinjau dari segi pengembangan motif berpres-
tasi, yang memerlukan suasana yang menantang, bahan-
bahan yang disajikan guru sebari-hari mungkin tidak
cukup memberl tantangan kepada siswa-siswa yang cer-
das. Dengan mengandalkan kecerdasannya saja mereka
wungkin telah dapat menyelesalkan masalah yang di-
hadapinya dalam berbagal mata pelajaran, Suasana
yang demikian jelas bukan suasana yang subur untuk
berkembangnya motif berprestasl bagl siswa-siswa
yang cerdas,

Bahwa pada kelompok prestasl tinggl kebiasa-
an belajar memberi sumbangan yang paling besar,
mungkin dapat ditafsirkan bahwa siswa-siswa yang

cerdas lebih pandal memilih cara-cara belajar yang
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efektif, D1 Jurusan IPS bhal ini diperkuat oleh ada-
nya korelasl yang pogitif dan sangat signifikan an-
tara kecerdasan dengan kebiasaan belajar (r = 0,228,
thitung= 3474 ttabel’ 2,58 ternyata signifikan
pada = 0,01). Pada kelompok prestasi tinggi Ju-
rusan IPA, sekalipun korelasi antara kecerdasan de-
ngan keblasaan belajar positif, tapl ternyata tidak
signifikan., Hal ini mungkin karena pengaruh variabel-
variabel lainnya, yakni motif berprestasi dan sikap
belajar,

Gambaran yang menyeluruh tentang hal-~hal yang
didiskusikan di atas, kbususnya mengenai kombinasi
empat, tiga dan dua varlabel yang memberi sumbangan
terbesar terhadap prestasl belajar Bldang Studi IPA
dan IPS serta varlabel yang sumbangannya paling besar
dalan setlap kombinasl, dirangkum pada Tabel 28 berw
ikut ini,

Bila diadakan ranking berdasarkan besarnya sum-
bangan tiap variabel prediktor dan kombinasi-kombina-
ginya, diperoleh gambaran sebagai berikut,

1) Terhadap prestasi belajar Bidang Studi IPA urutan-

nya adalah: KB, K, SB dan paling kecil sumbangannya
adalah MB,
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TASEL 28

KCEFISIEN KORELASI Jad KQHTRIBUSI
MULTIPEL DAN SiiFEL TERBESAR VARIABEL
PREDIKTOR TEREADAP VARIABEL RESPON
__ AN IPA=900; N IP3=050}

Variabel R RS
(r) & | (r°)x100 % | Taf
K,MB,SB,K3 x IPA T 1 0,34%3 | 0,01! 12,20 *
K3 x IPA T |(9,1941) | 0,05] { 3,77) |+
K,5B,KB x IPA T | 0,3483 | 0,01 12,13 bt
KB x IPL T [{0,2010) { 0,01 { 4,04} |=*
K, XB x IPA T P 0.3372 10,01 11,37 jw=
KB x IPa T ;(0,2733) ] 0,001 ( 7,47, %=
K.}b,SB,&8 x PI3Ikal 45,2737 ! 0,05 7,43 i
K x PI5I4at{C,1844) ° 0,011 ( 3,40, i(=n
K,SB,&3 x FI3IKal 0,2705 | 0,01 7,32 |w=
K x PI51£4:(0,1847) ; 0,01 { 3,41) [{==
K,K5 x FISIKa| Q,262%3 0,01 6,88  iwe
K x FISIKA!(0.1847) | 0.01] ( 3.41) [=~»
K,nB,35,83 x XImla  0,2941 | 0,01 3,65 [«
K,38.63 x KImIa @ 0,2910 | ¢,C1 3,47 e
KB x KINIA !(0,1797) ! 0,01{ ( 3,23) |~
K,£3 x KImIa | 0,2847 | 0,02 8,11 |«
KB 2 Klmia i\b;2353}i 0,01 ( 5,93 "
K,nB,3B,K3 x BIC | =<t | . - -t
K,35,68 x BIO | $,2480 | 0,01 5,153 ww |
R x BI0 1 .C,1418): 0,011 ( 2,01} |«
ne&3 x BIO | 0,2436 | 0,01f .94 *=
K3 x BIO :(s,1814) | 0.01{ { 3,29) |==
e i SR L TEE TS R P p-- =y~~~ t---1
K,HB,S5,K3 x IPS T T 0,5038 T 0,01 25,38 *
K x IPS T 1(90,2793) | 2,05| ( 7,80) i~
K,MB3,38 x IPS T ! 0,4919 ' 0,01 24, 2G "
K x IPS T 1{C,2653) 0,01, ( 5,14) !«
K,3B x IPS T | 0,4529 | C,01 26,31 -
38 x IPS T {(0,3178) | 0,01 (10,10} |+
K,MB,SB,£3 x TB/HD | 0,4354 @ 0,01 1B,95 1=
K x TB/HD ;(C,2577) 0,01 ( 6,64 i=~
&,43,£3 x TB/HD | $,4200 | 0,01 17,780 s
x PB/ED ;(C,2657) | 0,01 ( 7,06} =~
K,K3 x TB/HD | 0,4G00 ‘ 0,01 16,00 iww
K x TB/HD |10,2841), 0,01 ( &.07) |+
K,MB, 55,K3 x EKCP i 0,3620 1 0,01 13,11 -
K x 3CP :(0,2853) ! 0,01, { 3,55; I+
K,MB,3B x ZKO? | 0,3546 ' 0,01 15,55 fex
SE x 2KOP :(0,1367), ©,01] { 3,87) ==
K,5B x BKOP ¢,3268 0,01 10,68  [==
SB x BKOF {0,2278) C,01; { 35,19) |w==~
K,iE,58,K8 x GBO ) == =7 | - -7
K,MB,3B x GEO - 0,3390 0,01, 11,49 -
ME x GO  1(0,1889;, 0,01] ( 3,57) |«
MB,8B x GEO | 06,3124 | 0,01 9,76 -
B x GEC  1(C,2066)| 0,01| { i,27) lx=
Keterangan : IPA T = prestasi total IPA
BIO = 3iologl
Irs T = Prestasi total IRS
TB/HD = Cata Buku/Hitung Dagang
EKOF = Ekonomi/Koperasi
GEOQ = secgrari
* = signifikan
W 3

fidak. diir

atakhii

Jangat signifikan
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2) Kombinasi empat, tiga dan dua variabel yang membe-~
ri sumbangan terbesar terhadap prestasi belajar Bi-
dang Studi IPA adalah pasangan: K, MB, SB, KB - K,
SB, KB dan K, KB,

%) Terhadap prestasi belajar Bidang Studl IPS urutan-
nya adalah: K, SB, MB dan KB,

4) Kombinasl smpat, tiga dan dua variabel yang mem-
beri sumbangan terbesar terhadap prestasi belajar
Bidang Studi IPS adalah: K, MB, SB, KB - K, MB, SB
dan K, SB,

2+ Kesimpulan Hasil-hasll Penelitian

Studi ini bertolak dari suatu konsep, babwa
keempat variabel prediktor yang‘diteliti yakni ke~
cerdasan, motif berprestasi, sikap belajar dan kebla-
saan belajar, merupakan suatu kesatuan (Lihat Bab I
butir 1), Artinya keempat variabel tersebut merupakan
karakteristik seseorang yang berinteraksi satu sama
lain dalam memberikan pengaruhnya terhadap setiap pe-
rilaku orang yang bersangkutan, termasuk perilaku

belajarnya. Dengan demikian hasil-hasil belajarnya pun
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merupakan hasil ker jasama antara keempat variabel
tersebut, bersama-sama dengan variabel lainnya yang
tidak diteliti dalam studi ini, Oleh karena itu tu-
Juan utama penelitian ini adalah untuk melihat ba-
galmana sumbangan berbagai kombinasinya terhadap
hasil-hasil belajar, di samping sumbangan masing-ma-
slng variabel dalam kombinasi-kombinasi itu,

Hasll-hasil studi ini selengkapnya telah di-
sajikan pada Bab IV dan telah diadakan diskusi se-
kitar hasil-hasil tersebut, seperti dikemukakan pa~-
da bagian awal badb ini, Berdasarkan hasil-hasil dig-
kusl tersebut, berikut ini dikemukakan beberapa ke-
simpulan, baik yang khusus berkenaan dengan tujuan-
tujuan khusus penelitian, maupun yang umum yang die

angkat dari kesimpulan-kesimpulan khusus,

2.1 Beberapa Kesimpulan Khusus

2.1l.1 Kecenderungan Variabel-variabel Yang diteliti
a, Berdasarkan kriteria ideal, motif berpreg-

tasi, sikap belajar, kebiasaan belajar ser-

ta prestasi belajar siswa-siswa Jurusan IPA,

cenderung ke arah rendah,
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b, Berdasarkan kriteria ideal, motif berpres-
tasi, sikap belajar dan keblasaan belajar
siswa-siswa Jurusan IPS cenderung rendah,
tapi prestasi belajarnya cenderung tinggi,

¢, Terdapat tanda-tanda yang memperkuat dugaan,
bahwa rendahnya kualitas pendidikan (dengan
indikator prestasi belajar), erat kaitannya
dengan rendahnya kondisi~-kondisi individual
para siswa, antara lain motif berprestasi,
sikap belajar dan kebiasaan belajarnya, Na-
mun demikian tidak diperoleh bukti-bukti la~
in yang menguatkan, bahwa rendahnya faktor-
faktor tersebut merupakan penyebab (kausa) j
rendahnya kualitas pendidikan, é

2.1,2 Perbedaan antara Siswa-siswa Jurusan IPA dengan

Siswa-siswa Jurusan IPS

Ditinjau dari jurusannya, diperoleh kesimpulan

sebagal berikut,

a, Kecerdasan siswa-siswa Jurusan IPA lebih
tinggi daripada kecerdasan siswa-siswa Ju-

rusan IPS. Perbedaannyé sangat signifikan,
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b, Motif berprestasi dan sikap belajar siswa-

Ce

d.

siswa Jurusan IPS lebih tinggi daripada
motif berprestasi dan sikap belajar siswa-
siswa Jurusan IPA. Perbedaannya sangat sig-

nifikan,

Dalam hal kebiasaan belajarnya, tidak ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara sis-
wa-giswa Jurusan JPA dengan siswa-siswa Ju-

rusan IPS,

Berdasarkan perbedaan-perbedaan di atas ada
dugaan kuat bahwa: (1} Secara kelompok, sis~
wa-giswa yang lebih cerdas (siswa-siswa IPA)
cenderung kurang memiliki motif berprestasi,
sedangkan kelompok siswa yang kurang cerdas
(siswa-siswa IPS) cenderung lebih memiliki
mdtif berprestasi, (2) Secara kelompok,siswa-
siswa Jurusan IPA kurang berminat terhadap
hal-hal yang dipelajarinya, Mungkin hal ini
berhubungan dengan seleksi yang tidak dida-
sarkan atas minat siswa terhadap bidang stu-
di yang akan dilkutinya tatkala diadakan pen-
jurusan, Atau kriteria (angka-angka) yang
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digunakan untuk menyalurkan siswa-siswa ku-

rang memadai,

6, Bahwa motif berprestasi siswa-siswa IPS le-
'bih berkembang daripada motif berprestasi
siswa-giswa IPA mungkin ada hubungannya de-
ngan suasana lingkungan SMA pada umumnya
yang mengandung banyak tantangan bagi siswa-
siswa IPS5, D1 antaranya citra masyarakat
dan kalangan para siswa sendiri yang salah,
bahwa Jurusan IPA lebih tinggi daripada Ju~

rusan 1PS.

f. Kondisi intelektual yang tinggl tidak menja-
min akan menghasilkan prestasi akademis yang
tinggi, bila tidak ditunjang oleh kondisi-
kondisi nonintelektual, Apabila kondisi-kon~
disi lainnya sama, maka siswa-slswa yang ku~
rang cerdas dengan motif berprestasi tinggi
dan sikap belajarnya yang baik, prestasi bel-
ajarnya akan lebih tinggi daripada sliswa-sis-
wa yang lebih cerdas dengan motif berprestasi

rendah dan sikap belajar yang tidak baik,
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2,1,% Perbedaan Kelompok Prestasi Tinggi dengan

Kelompok Prestasi Rendah

Ditinjau dari prestasi belajarnya, dapat disim-

pulkan bal-hal sebagai berikut:

a, Balk di Jurusan IPA maupun di Jurusan IPS,
kelompok siswa berprestasi tinggi cenderung
memiliki kecerdasan, motif berprestasi, si-
kap belajar dan kebiasaan belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa
berprestasi rendah, Perbedaannya cangat sig-
nifikan, Inl berarti, bahwa keempat variabel
tersebut masing-masing cukup menunjang bagi
keberhasilan dalam belajar,

b. Kesimpulan pada butir a di atas tidak me-
ngandung arti bahwa antara variabel yang satu
dengan lalnnya berkorelasi secara signifikan,
Yang paling tampak adalah korelasi kecerdas-
an dengan motif berprestasi sangat kecil,
bahkan 41 Jurusan iPA korelasi antara kedua
variabel tersebut negatif, Hal ini lebih
memperkuat dugaan, bahwa kelompok siswa yang
cerdas cenderung kurang memiliki motif ber-

prestasi. Atau, bila dugaan ini salah,
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setidak-tidaknya dapat disimpulkan, bahwa
siswa-siswa yang cerdas tidak selamanya me=-

miliki motif berprestasi tinggi,

¢. Kesimpulan butir a di atas mendukung asumsi

semula bahwa, 41 samping kecerdasan, faktor-
faktor motif berprestasi, sikap belajar dan
keblasaan belajar ikut menunjang keberhasil-
an belajar para siswa. Kesimpulan ini juga
memperkuat dugaan, bahwa rendahnya kualitas
pendidikan yang hangat dibicarakan tatkala
rancangan penelitian ini disusun, erat kait-
annya dengan faktor-faktor dalam diri aéndi—
ri. Karenanya, untuk meningkatkan kuaiitas
bhasil belajar, perlu peningkatan kualitas
karakteristik para pelaku belajar itu sen=
diri. Dengan meningkatnya kualitas haslil
belajar kualitas pendidikan pun akan mening-
kat,

2,14 Sumbangan Variabel Prediktor Terhadap

Variabel Respon

Dari hasil pembahasan sekitar sumbangan varia-

bel kecerdasan, motif berprestasi, sikap bela-

jar dan kebiasaan belajar, baik kombinasi-kom=

binasinya maupun masing-masing, terhadap
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prestasi belajar Bidang Studi IPA dan Bidang

Studi IPA, dipercleh kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut,

a. Kecuali terhadap prestasi belajar Biologi,

b.

kombinasli kecerdasan, motif bserprestasi,

silkap belajar dan kebiasaan belajar, membe-
rikan sumbangan yang berarti, baik terhadap
prestasi total IPA maupun terhadap prestasl
dalem Fisika dan Kimia, Dalam kombinasi ini
sumbangan terbesar terhadap prestasi total

IPA diberikan oleh kebiasaan belajar (KB),

Terhadap prestasi dalam Fisika sumbangan
terbesar diberikan oleh kecerdasan (K) dan

terhadap prestasl dalam Kimia sumbangan

terbesar diberikan oleh keblassan belajar
(KB) .«

Kombinasl kecerdasan, sikap belajar dan ke-
biasaan belajar ternyata merupakan kombina-
8l tiga variabel yang memberi sumbangan ter-
besar dan berarti terhadap prestasi total
IPA., Dalam kombinasi ini sumbangan terbesar
diberikan oleh kebiasaan belajar (KB), Kom-

binasi tiga variabel ini juga merupakan

kombinasl yang memberikan sumbangan terbesar

ey o]
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terhadap prestasi dalam Fisika, Kimia dan
Bioclogi., Dalam kombinasi ini sumbangan ter-

besar terhadap prestasi dalam Fisika dan

Biologi diberikan oleh kecerdasan (K), se-
dangkan terhadap prestasl dalam Kimia sum-

bangan terbesar diberikan oleh kebiasaan
belajar (KB).

Kombinasi kecerdasan dengan kebiasaan bele
ajar merupakan kombinaai dua variabel yang
memberi sumbangan terbesar, balk terhadap
prestasi total IPA maupun terhadap prestasi
dalam Fisika, Kimlia dan Blologli. Dalam kome
binasi ini ternyata kebilasaan belajar (KB)
merupakan variabel yang memberl sumbangan

terbesar terhadap semuanya,

Selain dalam kombinasi empat, variabel mo-
tif berprestasi (MB) tidak berperanan lagi
dalam kombinasi tiga dan due variabel, baik
terhadap prestasi total maupun terhadap pres-
tasl tiap pelajJaran, Dalam kombinasi empat
pun, sumbangan motif berprestasi adalah yang

paling kecil, baik terhadap prestasi total
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maupun terhadap prestasi masing-masing ma-
ta pelajaran. Babkan terhadap prestasi bel-
ajar Biologi, sumbangannya gedemikian kecil- §
nya sehingga tidak dapat diidentifikasi,
Kuat dugaan, bahwa bal ini erat kaltannya
dengan kasus siawa—siaw; yang cerdas motif

berprestasinya cenderung rendah,

Kecuall sumbangan motif berprestasi terha-
dap prestasi dalam Biologl yang tidak di-
ketahui berapa besarnya, masing-zmasing va-
riabel prediktor memberi sumbangan yang
berarti terhadap prestasi belajar Bldang
Studi IPA, baik prestasi totalnya maupun

prestasi tiap pelajaran,

Dibandingkan dengan variabel nonintelektual
lainnya, bahkan juga dengan kecerdasan, kew
biasaan belajar (KB) dapat dipandang sebagal
variabel yang paling besar sumbangannya ter-
hadap prestasi belajar Bidang Studi IPA,
padahal secara ideal variabel ini pun masih
tergolong rendah, Hal ini menimbulkan kesan,

bahwa pengetahuan sliswa~siswa SMA IPA meru-

pakan pengetahuan yang diperoleh melalui
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kebiasaan belajarnya. Kesan lain adalah,bahwa
faktor kecerdasan belum berfungsi sepenuh-
nya dalam proses belajar-mengajar di Juruse
an ini, di samping motif berprestasi para
siswa yang kurang serta kurangnya minat me-
reka terhadap pelajaran-pelajaran yang di-
ikutinya,

Kecilaya koefisien korelgsi dan regresi va-
riabel respon atas variabel prediktor yang
ditemukan dalam studi inl (terutama di Ju-
ruean IPA) mungkin berkaitan dengan: (1)
hubungan yang tidak saling menunjang anta-
ra variabel intelektual dengan variabel
nonintelektual, terutama antara kecerdasan
dengan motif berprestasi, (2) sempitnya
rentangan skor kecerdasan, karena sampel
yang diteliti pada umumnya termasuk siswa-

giswa yang cerdas, (3) sempltnya rentangan

skor prestasl belajar,

Jurusan IPS

Kecuali terhadap prestasi dalam pelajaran
Geografi yang tidak terungkapkan berapa be-

sar sumbangannya, kombinasil kecerdasan, motif
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berprestasl, sikap belajar dan kebiasaan
belajar (kombinasi empat variabel) ternyata
memberi sumbangan yang berarti terhadap
prestasi belajar Bidang Studi IPS, baik ter-
hadap prestasi totalnya maupun terhadap pres-
tasi dalam tiap mata pelajaran., Dalam kombi-
nasi ini, variabel kecerdasan (K) memberi
sumbangan terbesar terhadap prestasi total,
Tata Buku/Hitung Dagang dan Ekonomi/Koperasi.
Terhadap prestasi belajar Geografl sumbang-
an terbesar diberikan oleh motif berpresta-~
81 (MB)

Komposiegli variabel kombinasi tiga yang mem=-
beri sumbangan terbesar terhadap prestasl

belajar Bidang Studi IPS ternyata bervaria-
si, Terhadap prestasi belajar total, Ekono-

gi/Koperasi dan Geografi, kombinasi tiga
variabel yang memberi sumbangan terbesar

adalah kombinasi kecerdasan, motif berpres-

tasi, dan sikap belajar (K, MB, SB). Dalam
kombinasi ini variabel Kecerdasan (K) men-

beri sumbangan terbesar terhadap prestasi

total dan Ekonomi/Koperasi. Terhadap pres-
tasi Geografi sumbangan terbesar diberikan
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oleh motif berprestasi (MB). Terhadap pres-
tasi Tata Buku/Hitung Dagang, kombinasi ti-

ga variabel yang sumbangannya terbesar ada-
lah kombinasi kecerdasan, motif berprestasi
dan kebiasaan belajar (K, MB, KB), Sumbang-
an terbesar diberiksn oleh kecerdasan (K).

Seperti halnya dengan kombinasi tiga, kom-
posisi kombinasi dua variabel yang menberi
sumbangan terbesar terhadap prestasi bela-
jar IPS juga bervariasi, Terhadap prestasi
total dan Ekonomi/Koperasi sumbangan terbe-
sar diberikan oleh kombinasi gikap belajar
dan kecerdasan (SB, K). Sumbangan terbesar
diberikan oleh sikap belajar (SB). Terhadap
prestasi belajar Tata Buku/Hitung Dagang
sumbangan terbesar diberikan oleh kombinasi
kecerdasan dan kebiasaan belajar (K, KB).
Dalam hal ini kecerdasan (K) memberi sum-
bangan terbesar, Terhadap prestasi belajar
Geografi sumbangan terbesar diberikan oleh
kombinasi motif berprestasi dan gikap bela-

jar (MB, SB), dengan sumbangan terbesar di-
berikan oleh variabel motif berprestasi (MB)

Terhadap Bidang Studi IPS semua variabel pre-
diktor tampak memberi sumbangan yang lebih
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besar dibandingkan dengan terhadap Ridang
Studi IPA, Yang paling jelas berbeda adalah
pengaruh variabel motif berprestasi dan si-
kap belajar, Koefisien regresi variabel
prediktor atas prestasi belajar kecil seka-
li, Hal ini disebabkan karena motif berpres-
tasi dan sikap belajar siswa IPA lebih ren-
dah dan berbeda secara signifikan daripada
motif berprestasi siswa IPS (lihat 2.1,2.
butir a). Terhadap Bidang Studi IPS tampak
adanya pengaruh yang saling menunjang anta-
ra variabel intelektual dengan variabel non-
intelektual. Di sini sekali lagi tampak ke~
benaran pendapat yang dikemukakan pada
2els2 butir f, bahwa: Apabila kondisi-kon-
disi lainnya sama, maka siswa-siswa yang
kurang cerdas dengan motif berprestasi yang
tinggi dan sikap belajar yang baik akan lee-
bih tinggi prestasi belajarnya daripada
siswa-siswa yang kecerdasannya tinggi dengan
motif berprestasi yang rendah dan sikap bel-

ajar yang kurang baik,
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Di Kelowmpok Prestasi Tinggi dan Rendah

a.

b,

Ca

Variabel kebiasaan belajar (KB) merupakan
variabel yang memberi sumbangan terbesar
dalam komblinasl empat, tiga dan dua varia-
bel, terhadap prestasi total IPA dan IPS,
Kemudian disusul oleh variabel kecerdasan

(K).

Ada kesan, bahwa kelompok siswa prestasi
tinggl, yang rata-rata kecerdasannya ting-
gl, motif berprestasinya kurang, Hal ini
mungkin berkaitan dengan suasana dalam ke-
las, di mana bahan-bahan pelajaran yang di-
sajikan tidak memberi tantangan bagi pe-

ngembangan motif berprestasi mereka.

Di kelompok prestasi rendah, yang hanya da-
pat diidentifikasi di Jurusan IPS mulai
kombinasi tiga, variabel yang tampak lebih
besar penpgaruhnya adalah KB dalam kombinasi
K, SB dan KB, Dalam kombinasi dua, variabel
SB yang berpasangan dengan KB, adalah va-
riabel yang lebih besar sumbangannya., Dalam

kelompok prestasi rendah ini, variabel
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kecerdasan dan motlf berprestasi pengaruhnya sa-

ngat kecil terhadap prestasi belajar,

d, Terhadap kelompok prestasi tinggi, yang terdiri
atas slswa-siswa yang cerdas, tampalnya perlu
diberikan program pengayaan (enrichment) umtuk
meningkatkan motif berprestasi, sedangkan terha-
dap kelompok prestasl rendah perlu diberikan pe-
ngajaran perbaikan (remedial teaching),

2.2 Kesimpulan Umum

Berdasarkan permbahasan terhadap hasil-hasil
penelitian serta kesimpulan-kesimpulan khusus yang
telah dikemukakan di atas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan umum studi ini,

2.2.1 Hasil studi ini memberikan petunjuk bahwa,
berdasarkan kriteria ideal, motif berprestasi,
sikap belajar dan kebiasaan belajar siswa-sis~

wa SMA (di Jawa Barat) tergolong rendah,

2.2.2 Bordasarkan analisis regresi variabel pre~
diktor atas prestasi bslajar, balk masing-
masing maupun  berbagal kombinasinya, semua

variabel prediktor memberikan sumbangan yang
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signifikan terbadap prestasi belajar, Dengan
demikian, apabila kualitas variabel-variabel
prediktor meningkat, maka kualitas prestasi
belajar pun (termasuk kuaiitas pendidikan)
akan meningkat pula,

Dua kesimpulan di atas memperkuat dugaan,
bahwa rendahnya kualitas pendidikan yang di-
permasalahkan dewasa ini, erat kaitannya de-
ngan rendahnya faktor-faktor dalam diri sis-
wa sendiri, antara lain motif berprestasi,
sikap belajar dan kebiasaan belajarnya. Seka-
1ipun demikian, tidak diperoleh petunjuk yang
lebih kuat, bahwa rendahnya kualitas ketiga
faktor tersebut dapat dipandang sebagal penye-
bab rendahnya kualitas pendidikan, di samping
faktor-faktor penyebab lainnya,

Kesimpulan di atas mengisyaratkan, bahwa pro-
ses belajar-mengajar di SMA belum memberi ke-
sempatan yang luas untuk berkembangnya motif
berprestasi serta terbinanya sikap dan kebia-
saan belajar yang baik bagl para siswanya.
Terdapat berbagai petunjuk yang kuat, bahwa

kelompok siswa yang cerdas cenderung memiliki
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motif berprestasi kurang. Sebaliknya kelompok
siswa yang kurang cerdas cenderung memiliki
motif berprestasi lebih besar. Gejala ini
mungkin akibat dari sistem pengajaran klasi-
kal, di mana materi pelajaran yang disajikan
dalam kelas hanya cocok bagi kelompok siswa
dengan kemampuan rata-rata, Bagi siswa yang
cerdas materi pelajaran tersebut tidak membe-
rikan tantangan untuk belajar lebih giat.

Oleh karenanya motif{ berprestasinya tidak ber-

kembang.

Penelitian ini juga mengungkapkan, bahwa ke-
lompok siswa yang lebih rendah kecerdasannya,
motif berprestasinya, sikap dan kebliasaan bel-
ajarnya, rendah pula prestasi belajarnya, Hal
ini memberi kesan, bahwa materi pelajaran yang
disajikan mungkin terlalu sulit bagi mereka,
sehingga mereka selalu diliputi perasaan cemas
dan takut gagal. Oleh karenanya motif berpres-
tasinya tidak berkembang dan kecerdasannya ti-
dak berfungsi sebagaimana mestinya. Karena ma-

teri pelajaran itu terlalu sulit, mungkin pula
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timbul rasa antipati mereka terhadap pelajar-

an, Hal ini tampak dari sikap belajarnya yang
kurang baik,

24247 Di Jurusan IPA pada umumnya dan di kelompok

2.2.8

prestasi tinggi Jurusan IPA dan IPS, diper=-
oleh bukti bahwa kebiasaan belajar (dalam ber-
bagal kombinasi) merupakan variabel yang pa-
ling besar sumbangannya terhadap prestasi bel=-
ajar. Dengan asumsi semua instrumen yang di-
gunakan cukup valid dan reliable, hal ter-
sebut merupakan petunjuk bahwa sebagian besar
prestasi belajar para siswa diperoleh melalui
keblasaan belajarnya. Kenyataan ini sekali la-
gl memperkuat dugaan, bahwa pada umumnya pro-
ses belajar-mengajar di SMA belum memberi ke~
sempatan yang luas untuk berfungsinya kecer-
dasan secara optimal serta berkembangnya mo=-
tif berprestasi, sikap dan kebiasaan belajar

yang memadal,

Salah satu hasil penelitian ini memberi kesan,
bahwa apabila faktor-faktor lainnya sama, maka

siswa yang kurang cerdas tapli memiliki motif
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berprestasi lebih besar, prestasl belajarnya
cenderung lebih tinggl daripada siswa dengan
kecerdasan tinggi tapli kurang memiliki motif
berprestasi., Hal ini merupakan bukti bahwa di
samplng faktor intelektual, faktor-faktor non-
intelektual ikut memainkan peranan dalam men-
capal prestasi akademik,

Terdapat bukti-bukti yang kuat, bahwa di Ju-
rusan IPA ada sekelompok siswa yang tame-
paknya kurang berminat terhadap mata-mata pel-
ajaran (IPA) yang diikutinya, seperti tampak
dari sikap belajarnya yang rendah, Faktor pe-
nyebabnya mungkin terletak dalam cara seleksi
yang salah, antara lain tidak didasarkan atas
minat dan bakat khusus mereka, Atau mungkin
pula karena kriteria untuk dapat masuk ke Ju-
rusan IPA terlalu rendah, sehingga banyak sis-
wa yang sesungguhnya tidak sesual untuk mema-

suki jurusan ini,

Penelitian ini juga mengungkapkan, bahwa di Ju-
rusan IPA dan kelompok prestasi tinggi (Jurus-

an IPA maupun IPS) kombinasi dua varlabel yang



226

memberl sumbangan terbesar terhadap prestasi
belajar adalah pasangan kecerdasan dengan ke-
biasaan belajar (X, KB), sedangkan di Juruse
an IPS adalah pasangan kecerdasan dengan si-
kap belajar (K,SB)« Di gini tampak, bah-
wa pada kei;upok slswa yang cerdas, antara
variabel kecerdasan dengan motif berprestasi
tidek saling menunjang, Cleh karena itu pres-
tasl belajarnya relatif rendah, Pada kelompok
slswa yang kurang cerdas terdapat hubungan
yang saling menunjang antara kedua variabel

tersebut, Oleh karenanya prestasl belajarnya

relatif tinggi,

3+ Implikasi Hasil-hasil Penelitian

Penelitian ini bertolak dari suatu asumsi, bah-
wa haslil-hagil belajar dipengaruhi oleh kondisi-kondi-
- si individual siswa dan kondisi-kondisi lingkungannya,
Seperti telah dikemukakan, dalam penelitian ini dipi-
lih empat karakteristik siswa, satu variabel intelek-
tual dan tiga variabel nonintelektual,

Hasil-hasil penelitian menunjukkan, bahwa da-
lam kondisi tertentu terdapat hubungan saling menun-

jang antara variabel intelektual dengan ketiga variabel
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nonintelektual sehingga menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi. Tapl dalam kondisi lain ter jadi hubungan
yang seolah-olah ssling bertentangan, terutams antara
kecerdasan dengan motif berprestasi, Namun demikian,
variabel kecerdasan - sebagai modal dasar untuk bela-
Jar = selalu terdapat dalam setiap kombinasi, baik
empat, tiga maupun dua variabel, walaupun seringkali

tidak merupakan variabel yang paling dominan peranan-

nya,

Berikut ini dikemukakan beberapa implikasi ha-
ell-hasil studi ini, baik teoretis maupun praktis,

3¢l Implikasl Teoretis

Hasll-hasil penelitian ini lebih banyak mem-
perkuat teori yang sudah ada atau penemuan-penemuan

terdahulu. Di antaranya adalah sebagai berikut,

as Regresi simpel maupun multipel variabel prediktor
atas prestasi belajar pada umumnya ternyata signi-
fikan. Ini berarti semua variabel prediktor yakni
kecerdasan, motif berprestasi, sikap belajar dan
kebiasaan belajar, mempunyai hubungan langsung
serta memberikan sumbangan yang nyata terhadap pres-

tasl akademik, Hal ini sesusl dengan teori maupun
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penelitian terdahulu, bahwa karakteristik siswa
ikut menentukan prestasi akademiknya, baik karak-
teristik intelektual maupun nonintelektual,

Salah satu penemuan penelitian ini ialah adanya ke-
cenderungan siswa-siswa yang cerdas kurang memi-
1liki motif berprestasi, Sebaliknya siswa-siswa yang
kurang cerdas motif berprestasinya lebih tinggi.Hal
ini sejalan dengan prinsip homeostasis yang menyata-
kan, bahwa individu selalu ingin berada dalam ke-
adaan seimbang, baik jasmaniah maupun rokhaniah,
Bila keseimbangan ini terganggu, maka ia akan ge-
lisah, tegang atau cemas dan ia akan berusaha untuk
menghilangkannya, Bagaimanapun suasana kelas, se-
cara nyata atau tersembunyi, diliputi oleh persaing-
an di antara para siswa dalam mencapai prestasi bel-
ajar yang tinggi., Dalam suatu kelas, selalu terdapat
kelompok siswa yang cerdas dan kelompok siswa yang
kurang cerdas, Bagi kelompok slswa yang cerdas mung-
kin suasana persaingan itu tidak dirasakan sebagai
suatu tantangan yang menimbulkan ketegangan, Karena,
bila faktor-faktor lainnya sama, dengan modal ke~
coerdasannya saja merseka akan mampu mengatasi teman-
temannya yang kurang cerdas dalam memperoleh angka

tertentu, Tapl bagl siswa-siswa yang kurang cerdas,
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untuk memperoleh angka yang sama dengan rekan-rekan-
nya yang lebih cerdas, mungkin disertai ketegangan
dan rasa cemas, Untuk menghilangkan'rasa cemasnya

ia harus belajar lebih giat. Ini berarti diperlukan
motivasi yang lebih tinggi. Hal ini sejalan pula de-
ngan teori McClelland dan kawan-kawan, bahwa motif
berprestasi berkembang dalam lingkungan yang mengan-
dung tantangan, Hasil-hasil penelitian ini memberi
gambaran, bahwa materli yang disajikan di dalam ke-
las, tidak dirasakan sebagai hal yang cukup menan-
tang oleh siswa-siswa yang tergolong cerdas, Oleh

karena itu motif berprestasinya tidak berkembang,

Dari hasil-hasil penelitian ini diperoleh gambar-
an, bahwa dalam setiap kombinasi, variabel kecer=~
dasan selalu terlibat, Hal ini'sesuai dengan teo-
ri yang dianut dalam studi ini, bahwa kecerdasan
merupakan kapasitas dasar dan modal utama untuk
belajar. Bahkan dalam studi ini variabel kecerdas-
an digunakan pula sebagal variabel kontrol, karena
sifatnya yang relatif menetap,

Penelitlian ini memberi gambaran, bahwa siswa-siswa
yang berprestasi tinggli, baik di Jurusan IPA maupun
di Jurusan IPS, tinggi pula tingkat kecerdasannya,

motif berprestasinya serta slkap dan kebiasaan
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belajarnya. Tapi dilihat kontribusinya terhadap
prestasi belajar, variabel yang memberi sumbangan
terbesar adalah kebiasaan belajar dan kecerdasan,
baik masing-masing maupun dalam komblnasinya, Se-
kalipun derajat hubungan kedua variabel ini rendah,
tapl berdasarkan hasil-hasil penelitian inl dapat
ditafsirkan bahwa siswa-siswa yang cerdas lebih

mazpu memilih cara~cara belajar yang efektif,

3.2 Implikasi Praktis

Tatkala penyusunan tulisan ini dalam taraf pe-
nyelesalan, ter jadi perubahan kurikulum sekolah-seko-
lah di Indonesia, mulai Taman Kanak-kanak sampai Se-
kolah Lanjutan Tingkat Atas, Jadli termasuk kurikulum
sekolah di mana penelitian ini dilakukan, Sekalipun
demikian, hasil-hasil penelitian ini tetap relevan
dengan kurikulum yang manapun., Karena, permasalahan-
nya terletak dalam kaitan beberapa karakteristik sgis-
wa dengan prestasi belajarnya dalam rangka peningkat-
an mutu hasil-hasil belajar khususnya dan peningkatan
mutu pendidikan pada umumnya. Ternyata dalam kurikulum
yang baru pun, mata-mata pelajaran yang terlibat dalam
penelitian inl tetap ada, kecuali satu mata pelajaran,
yaitu Tata Buku/Hitung Dagang, satu di antara tiga ma-
ta pelajaran Bidang Studi IPS,
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Beberapa implikasi praktis hasil-hasil peneli-
tian ini adalah sebagal berikut,

2e2.1 Implikasi terhadap Pembinaan dan

Pengembangan Kurikuium

Hasil penelitian inl memberikan gambaran, bahwa
tiga variabel nonintelektual yang dilibatkan dalam pe-
nelitian ini, baik secara bersama-sama maupun masing-
masing memberikan sumbangan yang berarti terhadap pres-
tasi belajar, padahal menurut hasil penelitian ini kua-
litasnya masih tergolong rendah, Karakteristik ini ada-
lah hasil belajar, Jadi kualltasnya masih dapat diting-
katkan baik melalul bimbingan khusus maupun secara ter-
padu melalui interaksi belajar-mengajar di dalam kelas
maupun di luar kelas, Cara mana pun yang ditempuh, maka
implikasinya terhadap pembinaan dan pengembangan kurl-
kulum ialah bahwa kurikulum itu hendaknya memberikan
kesenpatan yang balk untuk berkembangnya karakteristik

siswa tersebut, Cara-cara yang dapat ditempuh antara

lain sebagai berikut,

a. Untuk mengembangkan motif berprestasi setlidak~tidak-

nya harus diciptakan situasl bela jar-mengajar di
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mana para siswa merasa bebas untuk mencipta, me-
ngemukakan gagasan, meragukan sesuatu dan melaku-
kan penelitian, Dengan demikian, suasana kelas
dirasakan siswa sebagal lingkungan yang menarilk
dan cukup mengandung tantangan, Penelitian ini
mengungkapkan adanya kelompok siswa yang cerdas
kurang memiliki motlf berprestasi. Seperti telah
disinggung di muka, mungkin hal tersebut merupa-
kan akibat dari sistem klaslkal yang dianut seko-
lah-sekolah di Indonesia, Dalam sistem ini materi
pelajaran yang disajikan ditujukan kepada bagian
terbegar siswa dalam kelas, yang kemampuannya
tergolong rata-rata. Dengan demikian ada dua fi-
hak yang dirugikan, yakni golongan siswa yang cer-
das (di atas rata-rata kelas) dan golongan siswa
yang kurang cerdas (di bawah rata-rata kelas), Ba-
gl siswa-siswa yang cerdas, mungkin materi yang
disajikan guru tidak cukup memberikan tantangan,
Karenanya motif berprestasinya tidak berkenmbang,
Agar mereka tidak jatuh ke dalam kelompok yang di=-

sebut underachievement, maka dalam kurikulum perlu

disediakan "program pengayaan' (enrichment programme),

Dengan demikian motif berprestasinya akan berkembang
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karena mereka dihadapkan dengan materi yang lebih
Bulit daripada yang disajikan secara umum,
Bagi siswa-siswa yang kurang cerdas, bahan-bahan
pelajaran yang disajikan guru dalam kelas mungkin
dirasakan sebagal beban yang sangat berat (sulit),
sehingga pada mereka timbul rasa temas yang ber-
lebihan (over anxiety) dan perasaan takut gagal,
Kedua perasaan ini akan menghambat berfungsinya
kecerdasan dan berkembangnya motif berprestasi, Un-
tuk menolong mereka dari hambatan dan kegagalan
dalam studinya (frustrasi, acub tak acuh, drop out
dan sebagainya) dalam kurikulum perlu disajikan
“program pengajaran perbaikan" (remedial teaching

programme), Sementara itu, gaya mengajar (atyle
of teaching) di mana guru sebagal the oppressor
dan siswa sebagai the oppressed (Freire, 1970,

he 31) harus dihindari, Suasana yang ditimbulkan
oleh hubungan guru-guru seperti itu, tidak akan
melahirkan sisgwa-siswa yang memiliki motif ber-~
prestasi tinggl, Situasi yang demlikian akan mema-
tikan hasrat kemandirian dan tanggung jawab, dua
sifat yang paling esensial seseorang yang motif

berprestiasinya tinggi. Untuk mengembangkan kedua
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sifat itu, menurut Freire, diperlukan kebebasan,

Metoda mengajar semacam inguiry and discovery, di

mana siswa mencari dan menemukan sesustu atas
usahanya sendiri, dapat dikembangkan untuk mening-
katkan motif berprestasil.

Selanjutnya suasana persaingan di dalam
kelas, sampal batas-batas tertentu dapat dikembang-
kan, misalnya sistem ranking yang selama ini telah
dijalankan dengan memperhatikan usaha pencegahan
dampak negatifnya,

Sistem penerimaan mahasiswa baru di pergu-

ruan tinggi tanpa testing (melalui penelusuran mi-

nat dan kemampuan = PMDK) perlu diinformasikan

kepada para siswa, agar mereka senantiasa belajar

dengan sungguh-sungguh untuk mencapal prestasi

yang tinggi sejak kelas I,

Dalam kaitan ini Chauhan (1978, k., 213) mengemu-

kakan 10 cara yang dapat dilakukan guru untuk ke-

pentingan tersebut,

1) Guru hendaknya menjelaskan pentingnya motif
berprestasi terhadap para siswa dengan jalan
membacakan sejarah orang-orang besar (pembuat
ge jarah dalam berbagai lapangan kehidupan) de-

ngan prestasi-prestasinya,



2)

3)

L)

5)

6)

?)
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Guru hendaknya menciptakan lingkungan yang te-~
pat baik di dalam maupun di luar kelas, Sikap
dan entusiasme guru akan menciptakan lingkung-
an yang lesbih baik untuk pengembangan motif

berprestasl para siswanya.

Usaha guru tersebut akan berhasil apabila la

dapat meyakinkan para siswanya, bahwa pengem-~
bangan motif-motif baru adalah hal yang rea-

listik dan beralasan,

Guru hendaknya menghubungkan motif ini dengan
kehidupan para siswa di masa depan dan beri-

kanlah tugas atas tanggung jawab sendiri,

Guru hendaknya menjelaskan kepada para siswa-
pya, bahwa motif baru ini akan memperbaiki

citra siswa terhadap dirinya,

Guru hendaknya menekankan kenyataan, bahwa mo~
tif-motif baru merupakan perbaikan dalam mene-

rapkan nilai-nilai kultural,

Guru hendaknya membuat para siswanya committed
terhadap pencapalan tujuan-tujuan yang nyata
dalam kehidupan dikaitkan dengan motif yang ba-

ru berkembang itu,




236
8) Guru hendaknya menugaskan para siswanya untuk
membuat catatan tentang kemajuan mereka dalam

mencapai tujuan-tujuannya.

9) Belajar sendiri di kalangan para siswa hendak-
nya ditekankan,

10) Guru hendaknya berusaha untuk mengembangkan
iklim kelas yang kondusif, sehingga setiap

orang merasa bahwa ia adalah milik kelompok-

nya,

Dalam pelaksanaannya tentu saja perlu diper-
hatikan situasl dan kondisi sekolah~sekolah di In-
donesia., Karena, apa yang balk dan berhasil dite-

rapkan di luar negeri, belum tentu akan berhasil
pula di eini,

b, Sikap belajar yang baik dapat dibina dan dikembang-
kan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pro-
ges bela jar-mengajar, di mana mereka ikut serta da-
lam penyusunan dan pelaksanaan program yang sesual

dengan minat-minatnya melalui group process dan

cooparation (S.Nasution, 1982, h. 149-150)., Efekti-
vitas diskusl kelompok dalam mengubah dan mengem=-
bangkan sikap-sikap tertentu telah diteliti oleh
Kurt Lewin dan kawan-kawannya (Shaw, 1976, h. 46).
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Menurut hasil penelitian mereka, keikutsertaan ibu-
ibu rumah tangga dalam diskusi dan pengambilan ke~
putusan-keputusan mengenai perubahan menu makanan
yang sedang dipropagandakan pemerintah ternyata sa-
ngat efektif dalam mengubah sikap ibu-ibu tersebut
terhadap masalah ini, dibandingkan dengan metoda
ceramah, Salah satu hasil penelitian ini memberi-
kan petunjuk tentang adanya kecenderungan para sis-
wa kurang berminat terhadap bidang-bidang studi
yang dipilihnya, Dalam mengadakan penjurusan atau
penyusunan program, perlu dipérhatikan (1) bakat-
bakat khusus, (2} minat, (3) Jenis-jenis peker jaan
di lapangan, dan (4) peraturan serta cara menyelek«
si siswa, sehingga mereka benar-benar mendapatkan
tempat yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Yang
tidak kurang pentingnya dalam menanamkan sikap bel-
ajar yang baik kepada para siswa adalah sikap guru
sendiri sebagai identifying figure bagi para siswa-
nya. Apabila guru memperlihatkan sikap yang positif
terhadap pendidikan, menyenangi peléjaran yang di-
ajarkannya, menghargai peraturan tata tertib dan
prosedur-prosedur yang diterapkan di sekolah, me-
nerima dan menghargai pandangan serta perasaan pa-

ra siswa, disertai penampilan pribadi yang menarik
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dalam pergaulannya dengan para siswa, maka slkap

tersebut akan "menular" kepada para siswanya,

Pengembangan kebiasaan belajar dapat pula diinte-
grasikan dalam proses belajar-mengajar. Bicara ten-
tang kebiasaan belajar yang baik tidak lebih dari-

pada membicarakan Ylearning how to study" atau

“learning to learn." Ini relevan dengan salah satu
dari tujuh kebijaksanaan pendidikan di Indonesia
dalam lima tahun mendatang ini (Dept, Pendidikan
dan Kebudayaan, 198%, h, 17) yang berbunyi: "pen-
didikan ditekankan kepada cara menangkap ikan da=-

ripada semata-mata hanya memberikan ikan, Kalau ini

yang menjadi tujuan, maka cara-cara belajar yang
efektif dan efisien dapat dijadikan materi pela-
jaran, Kemudian para siswa melakukannya dalam
praktek sehari~hari atas bimbingan guru dan bukan
hanya untuk dihafalksn di luar kepala, Lama ke-
lamaan akan terbentuklah kebiasaan-kebiasaan bel=-
ajar yang baik. Banyak buku yang telah ditulis
para ahli tentang hal ini, Buku-buku tersebut hen-
daknya tersedia di perpustakaan sekolah dan menja-

di bacaan wajib bagl para siswa,
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3,2,2 Implikasi terhadap Bimbingan

Hasil-hasil penelitian ini juga mengandung im-
plikasi bagl penyusunan dan pelaksansan program bim-
bingan yang, dalam kurikulum baru yang disempurnakan,
akan lebih ditingkatkan, Penelitian ini mengungkapkan
beberapa permasalahan siswa SMA yang relevan dengan
tugas dan tanggung jawab guru-guru bimbingan dalam
membantu para siswe memecahkan masalah yang diha-

dapinya.

a. Seperti terungkapkan dalam penelitian ini, presta-
si belajar siswa SMA pada umumnya cenderung rendah,
Dalam kaitan ini tugas guru-guru bimbingan adalah
mengumpulkan data dan informasi sekitar masalah
ini, mencari sebab-sebabnya, mencari kemungkinan
pemecahannya serta terus memonitor perkembangan

studi para sieswa.

b, Studi ini mengungkapkan, bahwa tiga faktor nonin-
telektual siswa yang diteliﬁi ternyata memberi
sumbangan yang berarti terhadap prestasi belajar-
nya, Dalam kaitan ini tugas pembimbing adalah per-
tama~tama mémberi informasi kepada para siswa,
bahwa motif berprestasi yang tinggi, sikap dan ke-
biasaan belajar yang baik cukup menunjang keberha-

silap dalam belajar. Selanjutnya membantu para
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siawa untuk lebih memahami kekuatan dan kelemahan
dalam dirinya berkaitan dengan ketiga faktor ter-
sebut, sehingga mereka mampu memilih dan menentu-
kan cara-cara yang tepat untuk memperbaiki hal-hal
yang masih lemah serta lebih mengembangkan hal-hal
yang sudah baik.

Dalam hubungan dengan adanya kelompok siswa yang
kurang berminat terhadap bidang studi yang diikuti-
nya, para petugas bilmbingan dituntut untuk terus
melakukan penelitian tentang bakat khusus dan mi-
nat siswa, agar mereka benar-benar memilibh program

studl yang tepat baginya.

Adanya gejala, bahwa siswa-siswa yang cerdas cen=-
derung kurang memiliki motif berprestasi, menuntut
kewaspadaan para pembimbing untuk terus mengikutl
perkembangan mereka agar apa yang dikhawatirkan di
muka tidak terjadi, yakni mereka jatuh ke golongan

underachievement. Kemampuan intelektual yang ting-

gl yang ditunjang oleh faktor-faktor nonintelektual
yang memadal akan menghasilkan prestasl belajar

yang tinggi, seperti dikemukakan Frandsen berikut
ini,
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Often predictions of children's achievement
are sharpened by the teacher's knowledge of
these other factors affecting achisevement, For
example 1f it 1s known that & child, in addition
to baving anlQ of 125, is well motivated, is
emotionally healihy, is given expert of teacher
guidance, and has ample opportunity for effici-
ent practice a reliable prediction of very high
academic achievement may be made {Frandsen,l1957,

he 385).

Demikianlah, beherapa masalah siswa yang ter-
ungkap dalam penelitian ini menuntut pemecahan dengan
menggunakan berbagai jenis layanan bimbingan, baik ls-

yanan individual inventory, pemberian informasi, kon-

seling dan layanan penempatan,

3e2e3 Implikasi terhadap Penelitien
Selanjutnya

Penelitian ini tidak sempat untuk mengungkapkan
semua aspek yang berkaitan dengan sumbangan keempat
variabel yang diteliti terhadap prestasi belajar, Un-

tuk penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan hal-=hal
gebagal berikut,

8. Pada akbir-akhir ini ada pendapat, bahwa siswa-sisge
wa wanita lebih sungguh-sungguh dalam belajar di-
bandingkan dengan siswa-siswa prla. Benarkah duga-

an ini? Hanya penelitian yang dapat menjawabaya.
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Mengingat motif berprestasi merupakan salah satu
karakteristik yang diperlukan bagi manusia-manusia
pembangunan, maka mengenai hal ini dapat diteliti
lebih lanjut tentang apakah cara-cara pendidikan
yang diterapkan di sekolah kita cocok untuk pengem-
bangan karakteristik tersebut?

Kurikulum baru sekolah-sekolah di Indonesia leblh
ditekankan kepada program-program studi, Penyusun-
an program-program tersebut akan dititikberatkan
pada bakat dan minat siswa. Untuk kepentingan ini
penelitian terhadap bakat dan minat menjadi pen-
ting untuk membantu para siswa dalam memilih pro-
gram studi yang akan diikutinya.

d, Ada dugaan, bahwa salah satu sebab rendahnya kore-

lasi antara variabel-variabel siswa yang diteliti
dengan prestasi belajarnya ialah sempitnya rentang-
an skor prestasi, oleh karena penelitian ini meng-
gunakan angka-angka raport. Untuk menguji hal ini
perlu dilakukan penelitian bandingan dengan tes
tiap-tiap mata pelajaran yang rentangan skornya

1 ~ 100, Juga kecerdasan siswa, sebalknya tidak

dibatasi pada mereka yang memiliki IQ 100 ke atas,
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Penutup

Demikianlah segala yang direncanakan dalam
studi ini telah dilaksanakan dan hasil-hasilnya te-
lah dilaporkan sebagaimana adanya. Kesimpulan-ke-
simpulan yang tercantum dalam disertasi ini belum
tentu berlaku bagi semua sekolah di seluruh Indine-
sia, bahkan di sekolah-sekolah yang sama tempat pe-
nelitian ini dilakukan. Seperti telah dijelaskan,
variabel-variagbel yang diteliti, terutama variabel
nonintelektual, merupakan variabel yang dapat ber-
ubah-uban karena belajar dan pengalaman seria penga-
ruh lingkungan sosio-kultural.

Namun demikian, satu hal yang jelas dari ha-
sil penelitian ini ialah, bahwa siswa-giswa yang
prestasi belajarnya tinggl ternyata adalah mereka
yang, di samping kecerdasannya cukup tinggi, memi-
liki motif berprestasi, sikap belajar dan kebigszan
pelajar yang tinggi pula. Hal ini memberi isyarat
kepada guru-guru, bahwa betapa pentingnya peranan
mereka sebagal leader, sebagal motivator dan sebagai

instructor dalam proses belajar-mengajar. Karena, di

pundak gurulah diletakkan tanggung jawab untuk men-
didik dan mengajar para siswa. Guru hendaknya mampu
menciptakan suasana kelas yang sulbur untuk berkem-

bangnya motif berprestasi, sikap dan kebiasaan bel-

ajar yang baik, berfungsinya kecerdasan serta potensi-

potensi lainnya secara optimal.



